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Kata Kunci: ABSTRACT
Pustakawan, Guru, Penelitian ini dilakukan untuk memahami kontribusi dan peran
Literasi, Wilaha 3T pustakawan serta guru dalam meningkatkan literasi siswa di wilayah 3T.

Diharapkan temuan dan rekomendasi dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi berharga dalam upaya meningkatkan literasi siswa
di daerah terluar, terpencil, dan tertinggal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran pustakawan dan guru dalam meningkatkan literasi
siswa di wilayah Terluar, Terpencil, dan Tertinggal (3T). Fokus penelitian
ini adalah untuk memahami kontribusi keduanya dalam mengatasi
tantangan literasi yang sering dihadapi oleh wilayah terpencil. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi
kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
pustakawan, guru, dan siswa dari beberapa sekolah di wilayah 3T.
Observasi juga dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang interaksi antara pustakawan, guru, dan siswa dalam
konteks literasi. Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memberikan
wawasan mendalam tentang strategi, hambatan, dan kontribusi
pustakawan serta guru dalam meningkatkan literasi siswa di wilayah 3T.
Rekomendasi yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi pedoman bagi
institusi pendidikan dan pemerintah dalam meningkatkan literasi siswa di
daerah terluar, terpencil, dan tertinggal.
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A. PENDAHULUAN

Daerah Terdepan, Terluar dan Tertinggal (3T) seringkali mengalami
keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan, termasuk akses terhadap sumber
daya pendidikan, akses terhadap bahan bacaan yang memadai. Di daerah-daerah ini,
tingkatan literasi siswa seringkali rendah karena keterbatasan infrastruktur, kurangnya
fasilitas pendidikan, serta minimnya akses terhadap perpustakaan dan sumber bacaan
yang berkualitas. Daerah Terdepan, Terluar, Tertinggal (3T) seringkali menghadapi
tantangan besar dalam hal pendidikan, terutama dalam meningkatkan tingkat literasi
siswa. Hal ini ternyata juga menjadi sorotan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (2019) melalui indeks alibaca 34 provinsi yang ada di
Indonesia. Dalam indeks Alibaca, Provinsi Kalimantan Barat menempati posisi ke 3
terendah dalam aktifitas literasi setelah provinsi Papua dan Papua Barat.

Rendahnya literasi sangat berdampak dalam berbagai hal. Padahal literasi
menjadi salah satu upaya guna menjadikan sekolah sebagai “Learning organization”.
Dalam hal ini diharapkan seluruh kalangan yang ada di sekolahan memiliki literasi
sepanjang hayat. Sekolah itu sendiri seharusnya menjadi tempat yang mampu
memfasilitasi setiap kebutuhan informasi individu untuk menjadi seorang literat
(Wahyuningsih, 2019).

Menurut Tallerds dan Skoéld dalam Haider, Jutta (2022:26), Di banyak negara,
memfasilitasi literasi informasi atau literasi media dan informasi termasuk dalam
lingkup perpustakaan, meskipun wacana publik tidak selalu mengakui peran yang dapat
dimiliki oleh perpustakaan dan pustakawan (Ritonga et al., 2023; Ohorella et al., 2024).

Dalam proses peningkatan literasi memerlukan peran yang kuat dari pustakawan
dan guru sebagai garda terdepan dalam membantu mengembangkan minat baca serta
keterampilan literasi siswa (Annisya et al.,, 2023). Latar belakang penelitian yang
mengangkat peran pustakawan dan guru dalam meningkatkan literasi siswa di daerah
3T menggambarkan pentingnya peran keduanya dalam menghadapi tantangan literasi
yang sering dihadapi oleh daerah terdepan, terluar, tertinggal (Ridlo et al., 2023).

Menurut Silvana (2018), Guru dan pustakawan berperan dalam 3 hal utama
yakni, dalam kurikulum, spesialis bidang informasi serta sebagai spesialis dalam
memanajerial layanan informasi. Pustakawan dan guru memegang peran sentral dalam
upaya meningkatkan literasi siswa. Pustakawan bertanggung jawab dalam menyediakan
akses terhadap bahan bacaan yang relevan dan memadai, sementara guru memiliki
tanggung jawab dalam menginspirasi dan membimbing siswa dalam pengembangan
keterampilan membaca, menulis dan pemahaman.

Menurut Atwel (2009) dalam Prastowo (2012:360), guru dan pustakawan
memiliki peran yang spesifik, dimana pustakawan memiliki perannya sebagai guru
dengan berketerampilan khusus yang mampu memberi manfaat bagi seluruh guru serta
siswa yang ada dilingkungan perpustakaan (Ritonga et al., 2024). Pustakawan juga harus
memiliki kerjasama yang baik dengan para staf pendidik guna menyusun kurikulum
(Irwan et al., 2023). Hal ini diharapkan dalam kegiatan mengajar serta dilakukannya
evaluasi belajar, para guru nantinya mampu memanfaatkan secara maksimal sumber
belajar yang tersedia di perpustakaan. Pustakwan juga wajib mampu menemukan
sumber informasi yang diperlukan baik para guru maupun siswa.

Namun, dalam hal ini guru dan pustakawan memiliki tantangan berbeda dalam
daerah 3T tidak hanya terkait dengan ketersediaan bahan bacaan. Beberapa faktor
seperti kurangnya pelatihan, keterbatasan teknologi, serta kondisi lingkungan sosial
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dan ekonomi yang sulit juga turut mempengaruhi kemampuan pustakawan dan guru
dalam meningkatkan literasi siswa. Dalam konteks ini, penelitian tentang peran
pustakawan dan guru dalam meningkatkan literasi siswa pada daerah 3T menjadi sangat
penting. Menyelidiki strategi, hambatan dan kontribusi keduanya dalam meningkatkan
literasi siswa akan memberikan wawasan yang mendalam untuk mengidentifikasi
solusi-solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi tantangan literasi di
daerah-daerah terpencil tersebut. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang peran krusial pustakawan dan guru, tetapi juga
menyediakan rekomendasi dan strategi yang berkelanjutan dalam meningkatkan
literasi siswa di daerah 3T, yang pada gilirannya akan membantu meningkatkan akses
pendidikan yang berkualitas bagi generasi mendatang.

B. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Deskriptif
kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
secara mendalam karakteristik, sifat, atau fenomena suatu objek penelitian tanpa
melibatkan pengukuran atau analisis statistik. Dalam metode ini, peneliti fokus pada
pemahaman menyeluruh terhadap konteks, makna dan pengalaman yang dialami oleh
subjek penelitian.

Penelitian deskriptif kualitatif mengutamakan pengumpulan data yang bersifat
deskriptif, menggambarkan secara detail bagaimana suatu fenomena terjadi atau
dipersepsikan oleh individu atau kelompok yang diteliti. Penelitian melakukan
observasi mendalam, wawancara, analisis dokumen, atau studi kasus untuk memahami
fenomena tersebut dari perspektif subjek yang terlibat.

Langkat awal dalam metode penelitian ini adalah menentukan fokus penelitian
dan tujuan yang jelas terkait dengan deskriptif mendalam suatu fenomena. Setelah itu,
peneliti mengumpulkan data melalui teknik-teknik seperti observasi, wawancara
mendalam, atau analisis dokumen, dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang
komprehensif terhadap subjek penelitian.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif, yaitu dengan cara
merangkum, mengorganisir, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber. Analisis kualitatif ini tidak melulu berfokus pada angka atau statistic,
namun lebih menekankan pada interpretasi, tema-tema yang akan muncul, dan makna
yang tersembunyi dibalik data.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Minimnya kualitas literasi siswa di wilayah terpencil atau 3T (Terdepan, Terluar
dan Tertinggal) menjadi suatu masalah yang sangat vital dalam pendidikan. Kualitas
pendidikan menjadi hal yang sangat penting bagi siswa siswi. Pendidikan yang
berkualitas akan melahirkan siswa siswi yang berkualitas juga. Akan tetapi dalam hal
ini sangat disayangkan, karena kualitas pendidikan di Indonesia belum merata.
Seringkali wilayah wilayah yang unik dengan tinggi tantangan memiliki kualitas
pendidikan yang kurang. Wilayah 3T (Terdepan, Terluar dan Tertinggal) seringkali
mengalami ketimpangan kualitas pendidikan.
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Ketimpangan itu sendiri merupakan ketidakseimbangan keadaan yang mampu
menjadikan perbedaan yang sangta mencolok terutama di masyarakat. Wilayah 3T
(Terdepan, Terluar dan Tertinggal) memiliki ketimpangan yang disebabkan oleh
infrastruktur yang belum merata serta akses pendidikan terbatas (Dalimunthe et al,
2023). Dalam hal ini dapat dicontohkan seperti yang terjadi di beberapa wilayah di
sintang mulai dari jauhnya lokasi sekolah, susahnya transportasi untuk ke sekolah
bahkan para siswa siswi harus melewati jalan yang belum beraspal sehingga masih
penuh dengan tanah hingga akses sumber belajar yang masih sangat terbatas. Selain itu
juga kurangnya perhatian dari pemerintah.

Wilayah 3T seringkali luput dari sorot utama pemerintah. Jauhnya lokasi serta
susahnya akses membuat wilayah 3T jarang terjamah pembangunan.

Dalam hal ini sangat disayangkan karena para siswa siswi memiliki semangat
tinggi untuk menempuh pendidikan seberapa jauh jarak lokasi dengan rumahnya. Akan
tetapi, akses pendidikan yang terbatas atau belum merata ini sedikit menghambat siswa
siswi dalam meraih pendidikan yang setara dengan pendidikan yang ada di perkotaan.
Penelitian ini menemukan bahwa kualitas literasi siswa di wilayah 3T (Terdepan,
Terluar, dan Tertinggal) berada pada tingkat yang memprihatinkan. Meskipun
Indonesia memiliki potensi sumber daya manusia yang besar, siswa-siswa di daerah ini
menghadapi berbagai hambatan yang mengakibatkan rendahnya kemampuan literasi
mereka.

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi kualitas literasi adalah kurangnya
akses terhadap sumber belajar yang memadai, termasuk buku dan materi pendidikan
yang sesuai. Banyak sekolah di wilayah ini tidak memiliki perpustakaan atau fasilitas
yang mendukung pembelajaran yang efektif, sehingga siswa kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan membaca dan menulis (Salim et al., 2024). Selain itu,
kurangnya pelatihan bagi guru di daerah 3T juga berkontribusi pada rendahnya kualitas
literasi. Banyak guru yang tidak mendapatkan pelatihan yang cukup dalam metode
pengajaran yang efektif, sehingga mereka tidak dapat memberikan bimbingan yang
optimal kepada siswa. Dalam wawancara dengan beberapa guru, terungkap bahwa
mereka merasa tidak siap untuk mengajarkan literasi dengan cara yang menarik dan
interaktif. Hal ini menyebabkan siswa kehilangan minat dan motivasi untuk belajar,
sehingga berpengaruh langsung pada kemampuan literasi mereka.

Faktor lingkungan juga menjadi penyebab signifikan dalam rendahnya kualitas
literasi. Kondisi infrastruktur yang buruk, seperti jalan yang tidak terawat dan sulitnya
akses transportasi, membuat siswa mengalami kesulitan dalam mencapai sekolah.
Banyak siswa harus menempuh perjalanan yang panjang dan melelahkan, yang
menguras energi mereka sebelum bahkan memasuki kelas. Akibatnya, mereka menjadi
kurang fokus dan tidak mampu mengikuti pelajaran dengan baik, yang berdampak pada
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Lebih jauh lagi, aspek sosial dan
ekonomi di wilayah 3T juga memainkan peran penting. Banyak keluarga di daerah ini
hidup dalam keterbatasan, yang berdampak pada dukungan mereka terhadap
pendidikan anak-anak.

Kurangnya kesadaran akan pentingnya pendidikan sering kali membuat anak-
anak terpaksa membantu orang tua mereka dalam pekerjaan sehari-hari, mengurangi
waktu yang seharusnya mereka gunakan untuk belajar. Dalam konteks ini, perhatian
dari pemerintah dan masyarakat perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa semua
anak, tanpa memandang latar belakang ekonomi, memiliki kesempatan yang sama
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untuk mengembangkan kemampuan literasi mereka. Selain itu, keterbatasan waktu dan
sumber daya juga menjadi tantangan bagi guru di daerah 3T. Banyak guru yang harus
mengajar lebih dari satu mata pelajaran, sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk
fokus pada pengembangan keterampilan literasi siswa. Dengan beban kerja yang tinggi
dan dukungan yang minim, guru sering kali merasa terbebani dan tidak mampu
memberikan perhatian yang cukup kepada setiap siswa. Hal ini menyebabkan adanya
kesenjangan dalam pemahaman siswa, di mana sebagian siswa mungkin mengalami
kesulitan yang tidak tertangani dengan baik.

Kurangnya akses terhadap sumber belajar modern juga berdampak pada
pelatihan guru. Banyak guru di wilayah 3T tidak memiliki akses ke teknologi informasi
yang dapat membantu mereka dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih
efektif. Mereka sering kali tidak dapat mengikuti perkembangan terbaru dalam
pendidikan dan pengajaran, yang membuat mereka tertinggal dalam metode
pengajaran yang inovatif. Ketidakcukupan ini memperparah kondisi pendidikan di
wilayah 3T, karena guru tidak dapat menerapkan praktik terbaik yang diadopsi oleh
rekan-rekan mereka di daerah yang lebih maju. Keberadaan teknologi juga merupakan
faktor yang penting. Di banyak daerah 3T, akses terhadap teknologi informasi dan
komunikasi sangat terbatas. Hal ini mengakibatkan siswa kehilangan kesempatan
untuk memanfaatkan sumber belajar digital yang dapat meningkatkan keterampilan
literasi mereka. Di era modern ini, akses internet dan teknologi seharusnya menjadi
bagian penting dalam proses pembelajaran, tetapi di banyak wilayah 3T, hal tersebut
masih menjadi tantangan yang harus diatasi (Dalimunthe et al., 2024).

Peran Pustakawan dan Guru Dalam Pengembangan Literasi Siswa
Peran pustakawan dalam pengembangan literasi siswa, khususnya di daerah 3T,
menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan kualitas pendidikan. Pustakawan
tidak hanya bertindak sebagai penjaga koleksi bahan bacaan, tetapi juga sebagai
fasilitator yang berperan aktif dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa. Melalui
berbagai program yang melibatkan keterlibatan pustakawan, seperti penyediaan akses
ke berbagai jenis bahan bacaan dan pelatihan literasi, siswa di daerah yang terbatas
aksesnya terhadap pendidikan dapat memperoleh kesempatan yang lebih besar untuk
mengembangkan keterampilan membaca dan menulis. Selain itu, pustakawan juga
diharapkan mampu menghadirkan inovasi dalam metode pengajaran literasi, sehingga
dapat menyesuaikan dengan kondisi geografis dan sosial-kultural di daerah tersebut.
Dalam konteks pendidikan di daerah 3T, pustakawan memiliki peran strategis dalam
menjembatani kesenjangan akses terhadap literasi. Ketersediaan koleksi bacaan yang
relevan dan menarik menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi, namun
dengan peran aktif pustakawan dalam memilih, mengelola, dan mengorganisir sumber
daya bacaan, siswa dapat memperoleh materi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
Tidak hanya itu, pustakawan juga berperan dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung budaya literasi melalui penyelenggaraan kegiatan literasi yang kreatif dan
interaktif, seperti klub membaca, diskusi buku, dan program baca bersama. Dengan
demikian, peran pustakawan tidak hanya sebatas penyedia informasi, tetapi juga
sebagai agen perubahan yang mampu membangkitkan minat baca dan keterampilan
literasi siswa secara berkelanjutan.
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1.

Ketersedian dan Akses Koleksi Bacaan.

Ketersediaan dan akses terhadap koleksi bacaan merupakan komponen kunci
dalam mengukur efektivitas perpustakaan sebagai pusat literasi di daerah 3T.
Secara teoritis, keberadaan koleksi bacaan yang memadai baik dari segi kuantitas
maupun kualitas dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. Namun, pada
kenyataannya, daerah 3T sering kali menghadapi kendala serius dalam hal
aksesibilitas, disebabkan oleh keterbatasan anggaran, infrastruktur yang tidak
memadai, serta distribusi yang tidak merata. Koleksi bacaan yang ada sering kali
tidak sesuai dengan kebutuhan pendidikan lokal, baik dalam hal relevansi
konten maupun keberagaman format bahan bacaan. Kondisi geografis yang
terpencil juga memperparah masalah ini, membatasi distribusi buku fisik dan
akses internet yang berfungsi sebagai sumber daya alternatif. Akibatnya,
keterbatasan koleksi bacaan ini menghambat potensi siswa dalam
mengembangkan keterampilan literasi yang memadai, memperburuk
kesenjangan pendidikan antara daerah 3T dan wilayah yang lebih maju. Analisis
ini mengindikasikan bahwa diperlukan kebijakan strategis yang lebih inklusif
dari pemerintah untuk memastikan distribusi koleksi bacaan yang lebih merata
dan aksesibilitas yang lebih baik, termasuk melalui digitalisasi bahan bacaan
yang dapat diakses oleh siswa di daerah terpencil.

Pelatihan dan Program Literasi

Pelatihan dan program literasi di daerah 3T dapat dianalisis melalui pendekatan
teori literasi kritis yang dikemukakan oleh Paulo Freire, di mana literasi tidak
hanya dipahami sebagai kemampuan teknis membaca dan menulis, tetapi juga
sebagai alat untuk memberdayakan individu agar mampu berpikir kritis
terhadap lingkungan sosialnya. Dalam konteks daerah 3T, pelatihan literasi yang
berorientasi pada pemberdayaan siswa memungkinkan mereka untuk tidak
hanya memahami teks, tetapi juga mengartikulasikan pemikiran mereka dalam
konteks lokal yang sering kali mengalami marginalisasi. Namun, meski pelatihan
semacam ini esensial, tantangan besar muncul dari rendahnya akses terhadap
pelatihan bagi pustakawan dan guru, serta kurangnya dukungan infrastruktur
(Nurhayani et al., 2024). Teori Freire juga menekankan pentingnya dialog dan
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, namun di daerah 3T, keterlibatan
komunitas dalam program literasi masih terbatas. Secara analitis, keberhasilan
pelatihan literasi di daerah 3T tidak hanya ditentukan oleh materi yang
diajarkan, tetapi juga oleh pendekatan pedagogis yang mempromosikan
kesadaran kritis dan partisipasi kolektif (Ritonga et al, 2024). Oleh karena itu,
integrasi teori literasi kritis dalam pelatihan pustakawan dan guru menjadi
krusial untuk menciptakan program literasi yang lebih efektif dan relevan
dengan realitas sosial dan budaya di daerah terpencil tersebut (Dalimunthe,
2022).

Peran Pustakawan sebagai Fasilitator Pembelajaran.

Peran pustakawan sebagai fasilitator pembelajaran dalam konteks literasi di
daerah 3T dapat dianalisis melalui lensa teori constructivist learning yang
diusulkan oleh Jean Piaget, di mana proses belajar dianggap sebagai suatu
aktivitas aktif dan konstruktif yang melibatkan interaksi siswa dengan sumber
daya belajar. Dalam hal ini, pustakawan tidak lagi sekadar penyedia informasi
pasif, tetapi menjadi fasilitator yang secara aktif membantu siswa membangun



pengetahuan mereka melalui akses yang diberikan ke berbagai materi bacaan
dan alat bantu pembelajaran lainnya. Pustakawan juga memiliki tanggung jawab
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran, misalnya
dengan menyelenggarakan kegiatan literasi berbasis proyek yang
mempromosikan keterlibatan siswa secara lebih mendalam. Namun, efektivitas
peran ini sangat bergantung pada kemampuan pustakawan untuk menerapkan
metode pembelajaran yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan siswa,
terutama di daerah 3T yang seringkali memiliki keterbatasan infrastruktur dan
akses informasi. Menurut teori konstruktivisme, proses belajar yang efektif
terjadi ketika individu secara aktif terlibat dalam pengalaman langsung dengan
dunia mereka, yang dalam hal ini dapat difasilitasi oleh pustakawan melalui
interaksi dengan materi yang sesuai dengan konteks lokal dan sosial siswa
(Pratiwi et al., 2024).

Strategi Pengembangan Literasi di Daerah 3T

Strategi pengembangan literasi di masa depan untuk daerah 3T harus
mengadopsi pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan, yang tidak hanya berfokus
pada penyediaan bahan bacaan, tetapi juga pada integrasi teknologi dan keterlibatan
komunitas. Teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis
(1989) dapat menjadi landasan dalam memahami bagaimana teknologi dapat
diintegrasikan dalam program literasi di daerah terpencil. TAM menekankan bahwa
penerimaan teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama: persepsi kemudahan
penggunaan dan persepsi manfaat. Dalam konteks ini, pengembangan program literasi
digital yang memanfaatkan teknologi seperti aplikasi mobile atau perpustakaan digital
berbasis cloud sangat potensial untuk menjangkau siswa yang sebelumnya terbatas oleh
akses geografis. Namun, keberhasilan strategi ini memerlukan pelatihan yang memadai
bagi pustakawan, guru, dan siswa untuk mengoperasikan teknologi tersebut, serta
dukungan infrastruktur digital yang memadai. Oleh karena itu, program literasi
berbasis teknologi di daerah 3T harus disertai dengan peningkatan akses internet dan
penyediaan perangkat digital untuk memastikan keberlanjutan strategi ini.

Selain itu, teori community-based learning yang diajukan oleh Kolb (1984)
relevan dalam pengembangan literasi yang melibatkan kolaborasi dengan masyarakat
lokal. Teori ini menekankan pentingnya pembelajaran yang berbasis pengalaman
langsung dan melibatkan seluruh elemen masyarakat sebagai bagian integral dari
proses pendidikan. Dalam konteks daerah 3T, pustakawan dan guru harus merancang
strategi literasi yang memanfaatkan kearifan lokal dan sumber daya yang ada dalam
komunitas. Melalui pendekatan ini, siswa dapat belajar dengan cara yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka, sementara masyarakat juga merasa memiliki
peran aktif dalam pengembangan pendidikan anak-anak mereka. Program literasi masa
depan di daerah 3T harus melibatkan komunitas dalam perancangan dan pelaksanaan
kegiatan literasi, seperti pembentukan kelompok baca berbasis komunitas,
pemanfaatan ruang publik sebagai tempat belajar, dan keterlibatan tokoh masyarakat
dalam program literasi. Pendekatan ini akan memperkuat keberlanjutan program
literasi dan memastikan bahwa manfaatnya dapat dirasakan secara langsung oleh siswa
dan masyarakat (Kolb, 1984).
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D.KESIMPULAN

Daerah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T) di Indonesia menghadapi
tantangan besar dalam meningkatkan literasi siswa akibat keterbatasan akses terhadap
sumber daya pendidikan, fasilitas, dan bahan bacaan yang memadai. Rendahnya
tingkat literasi di daerah ini berdampak negatif pada kualitas pendidikan secara
keseluruhan, menciptakan ketimpangan yang mencolok antara wilayah 3T dan
perkotaan. Peran pustakawan dan guru sangat krusial dalam mengatasi masalah ini,
terutama dalam menyediakan akses informasi dan menginspirasi siswa untuk
mengembangkan keterampilan literasi. Namun, mereka juga menghadapi berbagai
tantangan, termasuk kurangnya pelatihan dan keterbatasan teknologi. Penelitian ini
penting untuk mengeksplorasi strategi, hambatan, dan kontribusi pustakawan serta
guru dalam meningkatkan literasi di daerah 3T, dengan harapan dapat
mengidentifikasi solusi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan akses pendidikan
berkualitas bagi generasi mendatang.
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